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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengelolaan program
Belajar Dari Rumah (BDR) pada masa covid-19 di Sekolah Dasar Kecamatan Narmada dari
berbagai variabel (jenis kelamin, status kepegawaian, status sertifikasi, dan masa kerja).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah 200 orang guru SD yang mengisi instrumen survei di Kecamatan
Narmada. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling menggunakan rumus Isac
dan Michael untuk tingkat kesalahan 5%, sehingga didapat sampel minimal sebanyak 127
responden. Pengumpulan data pengelolaan BDR menggunakan kuesioner google form yang
disebar secara online melalui whatsapp. Keseluruhan data dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan analisis komparatif non parametrik karena data tidak berdistribusi
normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di SD Kecamatan Narmada berdasarkan
variabel status kepegawaian. Sedangkan pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
SD Kecamatan Narmada berdasarkan variabel jenis kelamin, status sertifikasi, dan
masakerja tidak ada perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci: Pengelolaan BDR, Covid-19.

Namun adanya pandemi Coronavirus Disease
(Covid-19) yang melanda dunia pada awal tahun 2020,
kemudian menyebar ke Indonesia termasuk ke
Kabupaten Lombok Barat dan Kecamatan Narmada
menyebabkan kegiatan pembelajaran di sekolah secara

Pendahuluan

Semua stakeholder pendidikan wajib memberikan
pelayanan, kemudahan dan menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi

seluruh peserta didik tanpa diskriminasi untuk
menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional [1].
Penyelenggaraan pendidikan bermutu dilakukan
secara terarah, terencana, dan terus menerus dengan
pendekatan pelibatan semua komponen sekolah (whole
school approach) [2], sehingga diharapkan mampu
menghasilkan lulusan bermutu yang memenuhi atau
melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP), yaitu
standar minimal yang harus dipenuhi oleh satuan
pendidikan yang terdiri dari 8 standar (Standar
Kompetensi Lulusan, Isi, Proses, Penilaian, Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, Pengelolaan, Sarana dan
Prasarana, dan Pembiayaan) [2]-[3]-[4].

tatap muka diganti dengan kebijakan Belajar Dari
Rumah (BDR) [5] atau Work From Home [6], hal ini
sesuai dengan pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam masa darurat penyebaran covid-19 [7], yang
diperkuat oleh pedoman pelaksanaan BDR selama
darurat bencana [8]. Kebijakan ini menyebabkan
perubahan sistem pembelajaran yang diterapkan di
satuan pendidikan yaitu: [9] pembelajaran dapat
dilakukan dengan tatap muka, tatap muka terbatas,
dan/atau pembelajaran jarak jauh, baik secara daring
(dalam jaringan) dan luring (luar jaringan), [10]
menetapkan model disain pembelajaran online dengan
memperhatikan sarana dan prasarana yang tersedia,
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[11] pembelajaran dengan media berbasis teks (web,
google class room dan whatsapp), media sound dan teks
(whatsapp, paduan audio), dan video (Zoom, google met,
perpaduan teks, share file, audio dan video) atau [12]
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan moda dalam
jaringan (daring) dan luar jaringan (luring).

Hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa
[13] hasil survei Pusat Inovasi dan Kajian Akademik
UGM terhadap 3.353 mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran daring dalam masa darurat covid-19,
sebanyak 66,9% mahasiswa merasa memahami materi
perkuliahan dengan baik, sedangkan sisanya mengaku
kurang atau sangat kurang memahami dengan baik,
[14] hasil survei terhadap 95 mahasiswa Program Studi
Teknologi Pendidikan Universitas Baturaja
menemukan bahwa dampak positif dari pembelajaran
daring adalah 40,3% mahasiswa menyatakan
kemudahan belajar di mana saja dan kapan saja, 22,6%
menyatakan  lebih  peka  terhadap  teknologi
pembelajaran, 17,7% mahasiswa menyatakan bahwa
gaya belajar dapat diatur sendiri, 9,7% mahasiswa
merasakan efisiensi waktu, 8,1% mahasiswa bisa belajar
lebih tenang dan fokus, dan 1,6% menyatakan semua
dampak positif dari pembelajaran daring dirasakan
oleh mahasiswa, hasil penelitian yang berbeda
dikemukakan oleh Putria ef. al [15] dampak
pembelajaran daring adalah antusias peserta didik
semakin hari semakin menurun, jenuh dan bosan,
keefektifan pembelajaran daring untuk anak-anak SD
sekitar 70%, [12] pembelajaran menjadi tidak maksimal
ketika dilaksanakan secara monoton, peserta didik
merasa bosan dengan kebiasaan baru dan malas
mengerjakan tugas, keluarga yang acuh tah acuh
terhadap kegiatan belajar menjadi hambatan bagi
peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar,
sebagaian besar orang tua peserta didik mengalami
kesulitan menyiapkan fasilitas pembelajaran jarak jauh.

Berdasarkan uraian di atas penting untuk
dilakukan penelitian tentang pengelolaan kegiatan
pembelajaran pada masa covid-19 dilihat dari berbagai
karakteristik  pendidik  (jenis  kelamin, status
kepegawaian, status sertifikasi, dan masa kerja),
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan pengelolaan program Belajar
Dari Rumah (BDR) pada masa pandemi covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada menurut variabel
jenis kelamin, status kepegawaian, status sertifikasi
pendidik dan masa kerja.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua guru di sekolah dasar

Kecamatan Narmada, namun jumlah responden yang
mengisi kuesioner adalah 200 orang guru, kemudian
sampel ditentukan menggunakan rumus Isac dan
Michael untuk tingkat kesalahan 5% [16], sehingga
didapat sampel minimal sejumlah 127 responden yang
terdiri dari 55 responden laki-laki dan 73 responden
perempuan.

Instrumen survei yang digunakan dalam
penelitian ini diadopsi dari [17]-[18] pembelajaran yang
bermutu akan bermuara pada kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Instrumen menggunakan skala
likert 5 poin (1= Tidak pernah, 2= Jarang, 3= Kadang-
kadang, 4= Sering, dan 5= Selalu). Ada 26 butir
pernyataan dalam google form yang harus diisi dan
dikirim balik oleh responden secara online.

Data hasil survei dianalisis menggunakan
program IBM SPSS Statistics versi 25.0 for windows. Uji
prasyarat normalitas data dilakukan dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov, sedangkan wuji homogenitas
menggunakan uji statistik Levene. Karena data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji komparatif non parametrik,
dengan Two Independent Samples Tests tipe Mann-
Whiteney U.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil deskriptif statistik pengelolaan program
BDR pada masa pandemi covid-19 di Sekolah Dasar
Kecamatan Narmada dari berbagai variabel (jenis
kelamin, status kepegawaian, status sertifikasi, dan
masa kerja) dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data Hasil Statistik Deskriptif Sampel
Penelitian

No Variabel N Min Max Mean SD
1  Jenis Kelamin
Laki-laki 53 79 126 107,45 9,520
Perempuan 75 26 128 107,13 14,772
2 Status
Kepegawaian
PNS 80 73 128 108,03 11,434
Non PNS 48 26 126 106,00 14,884
3 Status
Sertifikasi
Sudah 72 73 128 109,00 11,687
Belum 56 26 123 105,04 13,928
4  Masa Kerja
<15 Tahun 76 26 128 107,46 13,483
> 15 Tahun 52 73 126 106,98 11,899

Sebelum melaksanakan wuji hipotesis, maka
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
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homogenitas. Uji Normalitas dilakukan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil seperti pada tabel
2 di bawah ini.

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas
Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig a Penjelasan

Pengelolaan 0,008 0,05 Tidak Normal

Hasil uji normalitas (tabel 2) menunjukkan nilai
Sig 0,008 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel penelitian untuk data pengelolaan program
BDR pada masa covid-19 di SD Kecamatan Narmada
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Dengan demikian, uji homogenitas dalam penelitian ini
tidak dilakukan.

Karena data tidak berdistibusi normal, maka uji
hipotesis menggunakan uji nonparametrik dengan Two
Independent Samples Tests tipe Mann-Whiteney U. Hasil
uji hipotesis ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada.

Hs: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada berdasarkan status
sertifikasi. Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,069 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara guru yang sudah sertifikasi dengan
guru yang belum sertifikasi dalam pengelolaan
program BDR pada masa covid-19 di Sekolah Dasar
Kecamatan Narmada.

Hy: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada berdasarkan masa
kerja. = Berdasarkan  hasil uji = Mann-Whiteny
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,090 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara guru masa kerja < 15 tahun dengan
guru yang masa kerjanya > 15 tahun dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada.

Variabel/

Pembahasan

No Kategori N Mean Sig a Penjelasan
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 53  60.28 Ho
Perempuan 75 6748 0279 005 diterima
2 Status
Kepegawaian
PNS 80 5941 .
Non PNS 48 7299 0.045 0,05 Ho ditolak
3 Status Sertifikasi
Sudah 72 59.24 Ho
Belum 56 71.26 0.069 0,05 diterima
4 Masa Kerja
<15 tahun 76  59.90 Ho
> 15 tahun 52 7122 0.09 0,05 diterima

Berdasarkan data variabel jenis kelamin, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan dalam pengelolaan program BDR pada
masa covid-19 di Sekolah Dasar Kecamatan Narmada.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu [19] yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan kinerja guru ekonomi
berdasarkan jenis kelamin. Hasil berbeda ditunjukkan
oleh hasil penelitian [20] yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa yang diajar oleh

Penjelasan hasil uji hipotesis pada tabel 3 adalah:

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada berdasarkan jenis
kelamin. Berdasarkan hasil wuji = Mann-Whiteny
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,279 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara guru laki-laki dan perempuan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada.

Hy: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada berdasarkan status
kepegawaian. Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,045 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara guru PNS dan Non PNS dalam

guru laki-laki dengan yang diajar oleh guru
perempuan, hal ini diduga karena guru laki-laki lebih
banyak meluangkan waktu untuk kepentingan
kegiatan di sekolah, sedangkan guru perempuan
umumnya berperan ganda yaitu sebagai tenaga
profesional dan sekaligus sebagai ibu rumah tangga,
sehingga diduga belum maksimal dalam memberikan
waktunya dalam pengelolaan pembelajaran.
Berdasarkan data variabel status kepegawaian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di SD
Kecamatan Narmada. Guru Non PNS memiliki nilai
pengelolaan program BDR yang lebih tinggi dari pada
guru PNS. Hasil penelitian ini perlu disikapi dengan
hati-hati dan ditindaklanjuti secara mendalam karena
sampel yang digunakan hanya untuk satu wilayah
kecamatan dan belum dapat digeneralisasikan untuk
wilayah yang lebih luas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu [21] yang
mengemukakan bahwa secara umum, internalisasi
20
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budaya organisasi pada guru PNS dan Non PNS di
Bukittinggi ada perbedaan. Dimana guru PNS memiliki
internalisasi budaya organisasi yang paling besar ada
pada kategori tinggi dan kecil pada kategori rendah
sedangkan untuk guru Non PNS memiliki internalisasi
budaya organisasi yang besar pada kategori rendah
dan kecil pada kategori tinggi. Hasil penelitian berbeda
ditunjukkan oleh penelitian terdahulu [22] bahwa guru
berstatus PNS dan Non PNS keduanya berkinerja sama
baik dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
tidak menunjukkan adanya perbedaan secara
signifikan.

Berdasarkan data variabel status sertifikasi, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan dalam pengelolaan program BDR pada
masa covid-19 di SD Kecamatan Narmada. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya [23] yaitu bahwa tidak ada perbedaan
kinerja guru SD/MI yang bersertifikasi dengan guru
SD/MI non sertifikasi. [20] yaitu: tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa
yang diajar oleh guru yang sudah bersertifikat dan
guru yang belum bersertifikat. Hal ini diduga karena
motivasi guru dalam mengejar sertifikasi belum
maksimal digunakan untuk peningkatkan kompetensi
dan keterampilan secara profesional tetapi diduga
untuk hal lainnya seperti mendapatkan peningkatan
kesejahteraan. Adanya sertifikasi guru dalam bentuk
portofolio  dinilai  menyebabkan  guru lebih
berkonsentrasi pada upaya mendapatkan sertifikasi
daripada tugas mengajar dimana hal tersebut berakibat
pada rendahnya hasil belajar siswa. Hasil penelitian
berbeda ditunjukkan oleh [24] yaitu adanya perbedaan
yang signifikan antara kinerja guru yang sudah
mengikuti sertifikasi profesi dengan yang belum
mengikuti sertifikasi profesi, maknanya adalah guru
yang sudah mengikuti sertifikasi profesi memiliki
kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang
belum mengikuti sertifikasi profesi.

Berdasarkan data variabel masa kerja, hasil
penelitian ini menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan dalam pengelolaan program BDR pada
masa covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu [25] yang menemukan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan kinerja guru
pendidikan jasmani berdasarkan masa kerjanya. [22]
Hasil penelitian yang berbeda dikemukakan bahwa
kinerja guru berdasarkan masa kerja melaksanakan
tugas pembelajaran terdapat perbedaan secara
signifikan. Dengan kata lain masa kerja guru turut
mempengaruhi kualitas kinerjanya, karena guru yang
telah bekerja selama 21-30 menunjukkan kinerja lebih
baik dibandingkan guru dengan masa kerja 11-20 tahun
dan yang kurang dari 11 tahun. [26] menemukan
korelasi yang signifikan antara masa kerja dengan

profesionalisme guru sekolah dasar sebesar 0,566
dengan p<0,05. Ini berarti makin baik masa kerja,
makin baik profesionalisme guru sekolah dasar
tersebut. [27] bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
masa kerja terhadap kinerja guru SDN Sukabumi 10
Kota Probolinggo, dimana variabel masa kerja guru
memberikan kontribusi sebesar 35,4% terhadap
variabel kinerja guru.

Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara guru PNS dan Non PNS dalam
pengelolaan program BDR pada masa covid-19 di
Sekolah Dasar Kecamatan Narmada. Guru Non PNS
memiliki nilai pengelolaan yang lebih tinggi dari pada
guru PNS. Sedangkan pengelolaan program BDR pada
masa covid-19 di Sekolah Dasar Kecamatan Narmada
berdasarkan variabel jenis kelamin, status sertifikasi,
dan masa kerja tidak ada perbedaan yang signifikan.
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